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Konsep ketatabahasaan bahasa Indonesia tidak berbeda jauh dengan
bahasa Thailand. Penulis sebagai pembelajar bahasa Indonesia ingin lebih
mendalami bahasa Indonesia dan tertarik untuk membahas salah satu subbagian
dari kelas kata pada bahasa Indonesia dan bahasa Thailand. Selain itu, membahas
pula persamaan dan perbedaan konjungsi dalam bahasa Indonesia dan konjungsi
bahasa Thailand. Atas dasar inilah penulis berusaha untuk mendeskripsikan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan bentuk dan fungsi konjungsi
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand, dengan mengambil pokok bahasan
analisis kontrastif konjungsi atau kata penghubung dalam bahasa Indonesia dan
kam san than dalam bahasa Thailand.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data dan sumber
data merupakan hal yang nyata yang dapat dijadikan dasar suatu kajian atau
analisis. Data dalam penelitian ini adalah konjungsi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Thailand yang bersumber dari buku-buku kepustakaan dan artikel ilmiah
yang bersangkut dengan tata bahasa, khususnya sintaksis dan kelas kata dalam
kedua bahasa. Penyediaan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik simak
dan catat dengan teknik lanjutan simak bebas libat cakap kemudian dilakukan
pencatatan data. Teknik analisis data menggunakan metode agih dengan teknik
BUL kemudian dianalisis lebih lanjut dengan teknik lanjutan teknik lesap, teknik
sisip, dan teknik ganti. Penyajian hasil analisis data menggunakan metode
informal, yaitu menyajian hasil analisis dengan urain atau kata-kata biasa.

Kekhasan yang terjadi pada konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Thailand meliputi dengan adanya persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan
konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand. Konjungsi bahasa

Indonesia adalah kata tugas yang berkategori untuk menghubungkan antarkata,
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antarklausa, antarkalimat, dan antarparagraf. Namun konjungsi dalam bahasa
Thailand adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan dua kata atau unit
yang lebih besar digunakan untuk menunjukkan hubungan diantaranya.

Terdapat pula bentuk konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Thailand yang menunjukkan kekhasan masing-masing bentuk konjungsi dalam
kedua bahasa tersebut, yaitu pada bentuk konjungsi bahasa Indonesia dan bahasa
Thailand selalu terdiri atas kata dan frasa. Bahasa Indonesia dikelompokkan tiga
bentuk konjungsi yaitu, konjungsi intra kalimat, konjungsi antarkalimat, dan
konjungsi antarparagraf. Sedangkan, konjungsi dalam bahasa Thailand
dikelompokkan dua bentuk konjungsi yaitu, cheuam-kam-kab-kam ‘konjungsi
antarkata’ dan cheuam-pra -yok-kab-pra’-yok ‘konjungsi antarklausa’. Kedua
bahasa tersebut juga memiliki persamaan dan perbedaan bentuk konjungsi.

Pada konjungsi kedua bahasa tersebut juga dapat melihat bahwa fungsinya
konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand adalah kata yang
merupakan kata tugas yang digunakan untuk menghubungkan dan menyatakan
sesuatu peristiwa. Hal ini, berdasarkan konjungsi dalam bahasa indonesia terdapat
tujuh belas jenis konjungsi diantaranya, konjungsi dalam bahasa Thailand
berdasarkan fungsi terdapat delapan jenis konjungsi.

Oleh karena itu, konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand
yang memiliki persamaan dan perbedaan bentuk dan fungsi konjungsi kedua
bahasa yaitu, cheuam-pra’-yok-kab-pra’-yok ‘konjungsi antarklausa’ dalam
bahasa Thailand bentuk konjungsi tersebut bisa menghubungkan antarparagraf
dan bentuk konjungsi tersebut juga memiliki persamaan dengan konjungsi intra
kalimat dalam bahasa Indonesia. Kemudian fungsi konjungsi kedua bahasa juga
sama-sama digunakan untuk menghubungkan dan menyatakan peristiwa pada
suatu kalimat baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Thailand.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan alat untuk berinteraksi
dengan orang lain. Oleh karena itu, bahasa adalah alat yang digunakan sebagai
sarana interaksi dalam terjalinnya sebuah komunikasi. Kita berkomunikasi dengan
orang lain menggunakan bahasa lisan maupun bahasa tulis dengan tujuan untuk
menyampaikan ide, pikiran, hasrat ataupun keinginan kepada orang lain. Dalam
bahasa lisan, suatu ide, pikiran atau keinginan disampaikan secara langsung
dengan cara diucapkan dan dengan bantuan udara pernapasan. Menurut Cahyono
(1995:6) pada teori ‘ta-ta’ dituliskan bahwa bahasa lisan bermula dari peniruan
gerakan dan isyarat tubuh secara verbal, berhubungan dengan mulut dan lidah
sehingga mendorong orang untuk berbicara. Sedangkan bahasa tulis, ditulis
dengan menggunakan sistem tulisan.

Bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa lambang
bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 1984:16). Mengingat
betapa pentingnya peranan bahasa yaitu baik sebagai sarana komunikasi, sarana
integrasi dan adaptasi, kemudian yang paling penting adalah sarana memahami
orang lain, maka banyak orang yang mempelajari bahasa dari bahasa-bahasa lain
atau yang sering disebut dengan bahasa asing, terutama bahasa dari bangsa-
bangsa yang telah maju dan mempunyai pengaruh dalam dunia internasional
seperti Amerika, Inggris, Jerman, Jepang dan lain-lain. Tujuannya tiada lain
adalah memahami orang lain untuk beradaptasi dan berkomunikasi. Agar terjalin
komunikasi lancar antarbangsa, maka kita haruslah mengetahui bahasa yang
dipergunakan oleh bangsa lain karena bahasa yang digunakan oleh setiap bangsa
tidaklah sama.

Sekarang ini bahasa Indonesia juga menjadi bahasa asing yang banyak
diminati oleh orang Thailand, di Asia Tenggara, maupun di seluruh dunia baik
pelajar, mahasiswa atau siapa saja yang memang tertarik dengan bahasa

Indonesia. Namun sebaliknya bahasa Thailand juga sebagai bahasa asing bagi
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mahasiswa atau siapa saja yang memang tertarik dengan bahasa Thailand. Dalam
kepentingan selanjutnya, bahasa Indonesia dipelajari sebagai ilmu bahasa yang
digunakan untuk studi di Indonesia atau sebagai pengantar bahasa pada
perusahaan-perusahaan Thailand yang ada di luar negara Thailand atau di negara
Indonesia.

Bagi orang asing yang mempelajari bahasa Indonesia, untuk memahami
jalan pikiran orang Indonesia, salah satunya adalah dengan cara berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia. Tetapi ternyata memang tidak mudah memahami
tataran bahasa Indonesia karena banyak sekali ungkapan-ungkapan untuk
menyatakan suatu kondisi yang sama.

Konsep ketatabahasaan bahasa Indonesia tidak berbeda jauh dengan
bahasa Thailand. Misalnya bentuk struktur kalimat bahasa Indonesia
menggunakan pola Subjek (S) Predikat (P) Objek (O) disingkat menjadi SPO,
sedangkan struktur kalimat bahasa Thailand menggunakan pola Subjek (S)
Predikat (P) Objek (O) disingkat menjadi SPO. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman tentang aturan atau kaidah-kaidah yang terdapat pada bahasa tersebut
dan kesabaran dalam mempelajarinya. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan
suatu bahasa yang komunikatif.

Penulis sebagai pembelajar bahasa Indonesia ingin lebih mendalami
bahasa Indonesia dan tertarik untuk membahas salah satu subbagian dari kelas
kata dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thai serta berusaha mendalami untuk
membandingkannya. Bagian yang ingin penulis bandingkan adalah konjungsi
bahasa Indonesia dengan konjungsi bahasa Thai. Kemudian mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

Konjungsi atau kata penghubung bahasa Indonesia adalah kata untuk
menghubungkan kata-kata, unkapan-ungkapan, atau kalimat-kalimat yang setara
maupun yang tidak setara (Kridalaksana 1994:102). Konjungsi (bahasa Thailand
disebut kam san than) adalah kata untuk menghubungkan kata-kata, ungkapan-
unkapan, atau kalimat-kalimat dan sebagainya (Phantumetha 1943:151).

Contoh dalam kalimat:

(1) la pergi karena saya mengusirnya. (Bl)
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(2) Kao pai prok chan kaplai. (BT)

Dari dua definisi dan contoh konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than
bahasa Thailand di atas, terdapat persamaan yang nyata, bahwa pada kalimat (1)
kata karena merupakan kata penghubung, karena menghubungkan klausa dengan
klausa, sedangkan pada kalimat (2) konjungsi prok ‘karena’, merupakan
konjungsi yang menghubungkan klausa dengan klausa. Konjungsi bahasa
Indonesia dan kam san than “kata penghubung” bahasa Thailand, tidak hanya
menyambungkan salah satu kata pada unsur kalimat, tetapi juga dapat
menghubungkan keseluruhan kalimat, sama juga dengan bahasa Thailand.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui dua contoh
terdapat persamaan antara konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than bahasa
Thailand dilihat dari ciri-ciri kata yang membentuk kata penghubung.

Dalam bahasa Indonesia ada dua macam konjungsia.

(1) Konjungsi yang menghubungkan antara kalimat satu dengan kalimat yang
lain, sehingga kata penghubung ini akan selalu dimulai dengan kalimat
baru. Contohnya konjungsi pada kalimat-kalimat berikut.

a. Memang tim kami kalah dari tim yang lain, lagi pula kami kurang

persiapan.

b. Kekalahan darinya kemarin memang membuat kami kecewa. Namun

demikian, kami akan tetap semangat bertanding.

(2) Konjungsi yang menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, klausa
dengan klausa, dan frasa dengan frasa. Konjungsi intrakalimat dibagi
menjadi dua yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif unsur
kalimat. Konjungsi koordinatif, ialah konjungsi yang menghubungkan
antara dua klausa atau beberapa klausa lain tetapi memiliki sintaksis yang
sama, sedangkan konjungsi subordinatif, ialah konjungsi yang
menghubungkan antara dua klausa atau beberapa klausa lain tetapi
memiliki sintaksis yang tidak sama.

Contoh kalimat konjungsi koordinatif, kata dan, tetapi, dan atau, dalam

kalimat-kalimat berikut:
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a. Pasar itu habis terbakar dan rumah di dekatnya tidak ketinggalan ikut

terbakar.

b. Dia senang ke kebun binatang, tetapi dia tidak berani menyetuh

binatang.

c. Diabingung pergi ke kebun binatang atau museum.

Contoh kata kalimat konjungsi subordinatif, kata ketika, jika,dan

seandainya, dalam kalimat-kalimat berikut:

a. Ayahnya meninggal, ketika ia masih kecil.

b. Aku akan diberi hadiah, jika aku berprestasi.

c. Diatidak akan di hukum, seandainya dia tidak melanggar tata tertib.

Dari dua jenis konjungsi di atas, juga menjadi persamaan dan perbedaan
untuk diperbandingkan dengan kam san than bahasa Thailand yang mempunyai
ciri-ciri, dapat dihubung dengan kata-kata atau kalimat-kalimat, dan tidak
menerangkan kata. Oleh karena itu, kata yang sama dapat merupakan preposisi
dalam bagian yang satu, adverb dalam bagian yang lain, atau konjungsi dalam
bagian yang lain pula.

Definisi lain juga menerangkan adanya persamaan konjungsi bahasa
Indonesia dan kam san than bahasa Thailand. Konjungsi dalaman bahasa
Indonesia adalah ketegori yang menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan
klausa, atau kalimat dengan kalimat, dan juga diantara paragraf dengan paragraf,
ditinjau dari kedudukkan konstituen yang dihubungkannya (Chaer, 2009: 83).
Kam san than dalam bahasa Thailand adalah kata-kata yang menghubungkan kata
dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat.

Selain itu, bersangkutan dengan adanya perbedaan konjungsi dalam
bahasa Indonesia dan konjungsi dalam bahasa Thailand, pada definisi yang
menerangkan perbedaan konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than bahasa
Thailand. Menurut Inkongngam (2004), konjungsi atau kam san than dalam
bahasa Thailand, ditinjau dari fungsi konjungsi dikelompokkan berbagai bentuk,
di antaranya: kam san than atau konjungsi yang menghubungkan antarklausa,
antarkalimat, antarsatuan pesan, dan antarsatuan kata atau unit yang lebih besar

sehingga bisa menjadi kalimat yang logis. Berikut ini akan penulis paparkan
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contoh kalimat konjungsi dalam bahasa Thailand, dengan konjungsi yang sama di
antara kedua bahasa yang memiliki kedudukannya berbeda dalam bentuk kalimat,
sebagai berikut.
Contoh:
uanfduauddwmiiaudulunisinsanssuased
[tae-wa kao ko pen khon sam-kan meun kan nai kan jad Kij-ja-kam
krang ni]
‘tetapi dia pun sebagai seorang yang penting dalam upacara kali ini’.
Atas dasar inilah penulis berusaha memahami dan mendalami untuk
mendeskrepsikan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tersebut antara
bahasa Indonesia dan bahasa Thailand, dengan mengambil pokok bahasan analisis
kontrastif konjungsi atau kata penghubung dalam bahasa Indonesia dan kam san

than dalam bahasa Thailand.

1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang dikemukakan oleh Keraf (1984: 198) bahwa konjungsi
disebut juga dengan kata penghubung atau kata sambung, yang bearti kata tugas
untuk menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat, kata dengan kata, frasa
dengan frasa, atau klausa dengan klausa. Lalu pengertian kam san than menurut
(Abdurahman, 2012) adalah kata untuk menghubungkan kata-kata, ungkapan-
ungkapan, atau kalimat-kalimat prak yok (klausa dengan klausa, dan kalimat
dengan kalimat), yang setataran maupun yang tidak setataran tidak dihubungkan
dengan objek, kam san than tidak menerangkan kata hanya menghubungkan kata
dengan kata atau kalimat dengan kalimat dan sebagainya (Phantumetha, 2013:
151). Dari kedua pendapat tersebut menunjukkan adanya persamaan. Untuk
melihat bagaimana sebenarnya persamaan dan perbedaan kedua kelas kata ini
dalam kalimat baik dari segi fungsi, pemakaiannya, bentuk, dan penulisan serta
posisinya atau apakah ada persamaannya. Oleh karena itu, penulis akan berusaha
membahasnya dalam tulisan ini dengan rumusan masalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah bentuk dan fungsi konjungsi dalam bahasa Indonesia?

2) Bagaimanakah bentuk dan fungsi konjungsi dalam bahasa Thailand?
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3) Bagaimanakah persamaan dan perbedaan konjungsi bahasa Indonesia dan
bahasa Thailand?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah agar pembaca atau peminat bahasa baik
bahasa Indonesia maupun bahasa Thailand dapat mengetahui, memahami, dan
mempergunakan konjungsi dalam bahasa Indonesia atau konjungsi bahasa
Thailand dengan tepat sesuai dengan kaidah yang berlaku.
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dalam hal ini
tujuan penelitian kajian ini adalah:
a. mendeskripsikan bentuk konjungsi bahasa Indonesia dan bahasa Thailand;
b. mendeskripsikan fungsi konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than
bahasa Thailand dalam kalimat;
c. mendeskripsikan persamaan dan perbedaan antara konjungsi dalam bahasa
Indonesia dan kam san than dalam bahasa Thailand.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than
bahasa Thailand ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya
melestarikan dan pengembangan pengetahuan bagi masyarakat umumnya.
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya
perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam kajian linguistik bidang
sintaksis yaitu konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than bahasa Thailand,
serta sebagai bahan referensi bagi orang lain yang ingin mengkaji lebih lanjut hal-
hal mengenai konjungsi baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Thailand.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk dapat mengembangkan
wawasan dan pengalaman, meningkatkan kemampuan dalam mengapresiasikan
ilmu linguistik yaitu konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand baik

untuk peneliti, pembaca, serta peminat bahasa.
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

. dapat menggunakan dan menepatkan konjungsi bahasa Indonesia dan
bahasa Thailand dengan baik dan benar;

. dapat menjadi tambahan referensi untuk mengembangkan penulisan yang
lebih mendalam di masa yang akan datang;

. dapat membantu dalam pengajaran bahasa Indonesia untuk orang
Thailand, atau pengajaran bahasa Thailand untuk orang Indonesia;

. dapat menambah pengetahuan dalam bidang linguistik bahasa Indonesia

dan bahasa Thailand.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Landasan dasar suatu penelitian adalah tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka
dalam skripsi ini meliputi terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah ada dan
mempunyai kemiripan dengan penelitian yang sekarang dilakukan. Tinjauan
pustaka hasil penelitian ini mengacu pada kelas kata bahasa Indonesia dan bahasa
Thailand yaitu konjungsi.

Penelitian tentang konjungsi sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, baik di dalam bahasa Indonesia, bahasa Thailand, bahasa Cina,
bahasa Inggris, maupun bahasa lainnya di dunia. Namun, sepanjang pengetahuan
penulis, belum ada penelitian yang membandingkan tentang konjungsi bahasa
Indonesia dengan bahasa Thailand. Berikut ini penulis akan memaparkan
penelitian-penelitian tentang konjungsi.

Penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh Sri Herningsih (2009) yang
berjudul “Kesalahan Penggunaan Konjungsi dalam Skripsi Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Jember”. Penelitian tersebut mendeskripsikan bentuk-bentuk
penggunaan konjungsi dan menghitung jumlah persentase penggunaan konjungsi
serta menentukan faktor pembuat kesalahan dalam penggunaan konjungsi dan
memperbaikinya. Penelitian ini sangat membantu penulis untuk melihat bentuk-
bentuk penggunaan konjungsi, kasusnya penggunaan konjungsi bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Halim Ruth Melisa (2010) yang
berjudul “Pemahaman Konjungsi (eu)ni(kka) dan A seo/ eo seo dalam Bahasa
Indonesia”. Penelitian Halim Ruth Melisa menguraikan bentuk konjungsi kausal
bahasa Korea dan bahasa Indonesia, kemudian membuat perbedaan dan
persamaan kedua konjungsi tersebut. Penelitian ini sangat membantu penulis
untuk mempelajari bagaimana cara memperbandingkan bahasa yang satu dengan

bahasa yang lain.
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Penelitian selanjutnya ini yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (1993) yang
berjudul “Analisis Konjungsi Korelatif Struktur Kalimat Bahasa Indonesia pada
Majalah lImiah Populer”. Dalam penelitianya Sri Wahyuni menguraikan bentuk-
bentuk kalimat konjungsi korelatif dalam bahasa Indonesia dengan melihat
struktur kalimat bahasa Indonesia yang terjadi dari proses konjungsi korelatif, dan
seberapa jauh konjungsi korelatitif tersebut menggabungkan dua unsur kalimat
atau lebih dari bentuk dasarnya. Penelitian ini hanya sebagai bahan bacaan

penulis, untuk dapat melihat bagaimana konjungsi korelatif.

2.2 Landasan Teori

Teori dipergunakan sebagai landasan berpikir untuk memahami,
menjelaskan, menilai suatu objek atau data yang dikumpulkan, sekaligus sebagai
pembimbing yang menuntun dan memberi arah di dalam penelitian. Subroto
(1992: 32). Memandang teori sebagai landasan untuk menentukan metode dan
teknik penelitian.

Berbicara mengenai perbandingan konjungsi atau kata prnghubung dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Thailand, bearti juga berbicara mengenai analisis
kontrastif itu sendiri. Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan teori analisis
kontrastif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan landasan teori berdasarkan
buku-buku dari perpustakaan, kemudian menganalisa mengenai konjungsi bahasa
Indonesia dan kam san than bahasa Thailand, maka digunakan pendekatan
linguistik kontrastif dalam kajian bidang sintaksis.

Linguistik adalah bidang ilmu mengkaji bahasa secara saitifif. Dalam
bidang ilmu saitifik adalah kajian yang terdiri dari kajian yang dijalankan dengan
teratur menurut rumus-rumus tertentu. Dalam ilmu linguistik bahan kajian adalah
bahasa, akan mengkaji dan mendeskripsi bahasa dari apa yang dapat didengar,
dilihat, dan dibicarakan (Chaer 2003:1).

Linguistik kontrastif disebut juga linguistik bandingan merupakan kajian
linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua
bahasa yang berbeda.
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Menurut Ridwan (1998), analisis kontrastif merupakan subdisiplin dalam
bidang linguistik yang menumpukan kepada aspek perbandingan secara sistematik
ciri-ciri linguistik tertentu ke atas dua bahasa atau lebih dengan tujuan untuk
melihat perbedaan dan persamaan antara kedua bahasanya.

Menurut Tarigan (1992), analisis kontrastif adalah analisis yang digunakan
untuk mencari sesuatu perbedaan yang sering membuat pelajar bahasa kedua
mengalami kesulitan untuk memahami dan menguasai bahasa tersebut. Dengan
adanya analisis kontrastif ini diharapkan pelajar dapat memahami kedua bahasa
atau lebih mudah untuk memahami bahasa asing.

Menurut Kridalaksana (1993), analisis kontrastif adalah kaidah sinkronis
dalam menganalisis bahasa dengan tujuan menunjukkan persamaan dan perbedaan
antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek dengan tujuan untuk mencari prinsip yang
dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan
terjemahan.

Dari pendapat di atas, dapat diperoleh beberapa pemahaman tentang
analisis kontrastif. Antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, analisis kontrastif adalah kaidah yang membuat perbandingan
unsur yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih, bertujuan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan unsur tersebut. Unsur yang dimaksudkan adalah
bervariasi daripada unsur yang terkecil, yaitu sistem bunyi sehingga kepada unsur
bahasa yang paling besar, yaitu wacana.

Kedua, perbandingan unsur bahasa yang terlibat dilakukan secara
sinkronis atau deskriptif, yaitu membuat perbandingan dalam suatu masa yang
tertentu dan terbatas tanpa melibatkan perkembangan historis daripada bahasa
yang sedang dibandingkan.

Ketiga, hasil perbandingan tersebut adalah untuk memenuhi keperluan,
yaitu untuk tujuan pemahaman sehingga untuk keperluan praktis, seperti untuk
pengajaran, penterjemahan, dan penelitian.

Kajian yang digunakan dalam penelitian skripsi adalah kajian sintaksis.
Kata sintaksis dalam bahasa Indonesia adalah bagian atau cabang ilmu bahasa
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yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa (Ramlan
1995: 21).

Sementara itu, menurut Keraf (1984:158) sintaksis adalah bagian tata
bahasa yang mempelajari dasar-dasar dan proses-proses pembentukan kalimat
dalam suatu bahasa. Dari pengertian tersebut dapat dimemahami bahwa bidang
sintaksis sebagai kajian tentang hukum atau rumus tatabahasa yang mendasari
kaidah penggabungan dan penyusunan perkataan atau kelompok perkataan untuk
membentuk kalimat dalam suatu bahasa. Kemudian, untuk menganalisis kata
konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than bahasa Thailand digunakan kajian
ilmu linguistik kontrastif, yaitu kajian linguistik yang bertujuan untuk
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan pada dua bahasa yang berbeda. Oleh
karena itu, teori sintaksis digunakan sebagai dasar pembentuk kalimat dalam

menerangkan konjungsi bahasa Indonesia dan kam san than bahasa Thailand.

2.2.1 Tata Bahasa Indonesia

Tata Bahasa Indonesi menurut Keraf (1984) adalah kaidah atau aturan-
aturan penyusunan kata, gabungan kata dan kalimat. Suatu bahasa tidak terlepas
dari pelafalan, kosa kata, dan tata bahasa. Pelafalan bisa diandaikan seperti gerak
(bentuk luar) dari bahasa, kosa kata adalah seperti bahan konstruksinya.
Sementara itu, tata bahasa Indonesia menurut Moeliono (1991) adalah peraturan
penyusunan bahasa. Dengan mengandalkan kosa kata saja tidaklah dapat
membentuk suatu bahasa. Hanya dengan menggunakan peraturan tata bahasa
untuk menggabungkan kata atau gabungan kata, barulah bisa menjadi alat
komunikasi.

Pengetahuan tentang tata bahasa dapat membantu kita agar dapat
mempunyai kepemahaman tentang aturan tata bahasa dan memiliki kemampuan
lebih dalam memahami, menganalisis, dan menggunakan bahasa.

Dengan belajar tentang tata bahasa, kita dapat beranalogi, yaitu dapat
membuat banyak contoh kalimat dengan pola sederhana. Selain itu, kita dapat
membedakan benar atau salah dan dapat memeriksa kebenaran dan kelogisan

bahasa yang dipakai dengan aturan bahasa yang telah ditetapkan.
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2.2.2 Tata Bahasa Thailand

Dalam bahasa Thailand menurut Phantumetha (2013) yang menjadi bagian
dari tata bahasa adalah morfem, kata, frasa, dan kalimat. Pengguna bahasa harus
mengetahui tetang merfem, kata, frasa, dan kalimat untuk bisa menggunakan
bahasa Thailand dengan baik dan benar. Hal yang sama juga dipaparkan oleh
Nawawan (1990), yang menjadi bagian dari tata bahasa Thailand adalah morfem,
kata, gabungan kata, dan kalimat yang merupakan hal yang penting dalam bahasa
Thailand. Sehingga dalam penyusunan kalimat baik lisan maupun tulisan dalam
bahasa Thailand yang baik dan benar maka harus mengenal dan memahami tata
bahasa bahasa tersebut.

Demikian juga, halnya dengan tata bahasa Indonesia yang mempunyai
ketepan dalam hal tata bunyi, tata bentuk, tata kata, taat kalimat, dan tata makna.
Untuk dapat menghasilkan kalimat yang baik dan benar juga harus
memperhatikan hal tersebut di atas. Pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah
yang dibakukan atau yang dianggap baku merupakan bahasa yang benar.

Oleh karena itu baik bahasa Indonesia maupun bahasa Thailand harus
memperhatikan tata bahasa masing-masing sehingga bisa menggunakan kalimat
yang baik dan benar sesuai dengan kaidah tata bahasa.

2.2.3 Konjungsi Bahasa Indonesia
Dalam subbab ini, dipaparkan tentang pengertian dan jenis konjungsi
dalam bahasa Indonesia.

A. Pengertian Konjungsi dalam Bahasa Indonesia

Dalam bahasa Indonesia sudah banyak para ahli yang medenifikasikan arti
dari konjungsi atau kata penghubung setiap ahli bahasa memiliki pemahaman
sendiri untuk memaknai pengertian dari konjungsi atau kata penghubung. Menurut
Alwi (2000) dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia mengolongkan
konjungsi kedalam klasifikasi dari kata tugas yang dinamainya sebagai konjungtor
atau kata sambung. Kata sambung adalah kata tugas yang menghubungkan dua
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satuan bahasa yang sederajat kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa
dengan klausa (Alwi, 2000: 296).

Ada juga pendapat lain yang mendefinisikan tentang konjungsi
Kridalaksana (1994) dalam bukunya yang berjudul Kelas Kata dalam Bahasa
Indonesia menyatakan bahwa:

“konjungsi adalah ketegori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang
lain dalam konstruksi hipotaktis dan selalu menghubungkan dua satuan
lain atau lebih dalam konstruksi. Konjungsi menghubungkan bagian-
bagian ujuran yang setataran maupun yang tidak setataran” (1994:102).

Pengertian yang lain juga dijelaskan oleh Ramlan (1991) dalam bukunya
yang berjudul Tata Bahasa Indonesia, penggolongan kata menyatakan bahwa:

“kata penghubung ialah kata atau kata-kata yang berfungsi
menghubungkan satuan gramatikal yang satu dengan yang lain untuk
membentuk satuan gramatikal yang lebih besar. Satuan gramatikal yang
dihubungkan itu mungkin berupa kalimat, klausa, frasa, dan mungkin pula
berupa kata (1991: 71).

Dapat disimpulkan dari pakar bahasa dalam bahasa Indonesia bahwa
konjungsi merupakan kata yang berfungsi sebagai kata penghubung baik dalam
kalimat, klausa, frasa maupun bentuk kata.

B. Jenis Konjungsi dalam Bahasa Indonesia
Menurut Moeliono (1991) ada dua jenis konjungsi, sebagai berikut.
1. Konjungsi Intra Kalimat (Antar Klausa)

Konjungsi intra kalimat adalah kata yang menghubungkan klausa induk
dan klausa anak. Dalam intra kalimat (antar klausa) juga ada dua jenis
konjungsi atau kata penghubung, yaitu:

a) Konjungsi Koordinatif, yaitu kata penghubung yang menghubungkan dua
klausa atau lebih yang memiliki status sederajat, diantaranya: dan, atau,
tetapi, sedangkan, melainkan, lalu, kemudian, padahal.

b) Konjungsi Subordinatif, yaitu kata penghubung yang menghubungkan dua
klausa atau lebih yang tidak sama sederajatnya, diantaranya: ketika, sejak,
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kalau, jika, supaya, biar, seperti, sehingga, setelah, andai, bagai, ibarat,
dan karena.
2. Konjungsi Antar Kalimat

Konjungsi antar kalimat adalah kata yang menghubungkan kalimat
yang satu dengan kalimat yang lainnya. Dalam penggunaannya, konjungsi
antar kalimat menyatakan makna yang berbeda-beda, diantaranya: oleh karena
itu, sebelum itu, namun, akan tetapi, kecuali itu, dengan demikian, sesudah itu,
selain itu, dan sebaliknya.

Konjungsi adalah kata tugas yang menghubungkan antar klausa, antar
kalimat, dan antar paragraph. Konjungsi antar klausa biasanya terletak pada
tengah-tengah kalimat, sedangkan konjungsi antar kalimat terletak pada awal
kalimat (setelah tanda titik, tanda seru, atau tanda tanya), dan konjungsi antar

paragraf lelatnya pada awal paragraf.

C. Macam-macam Konjungsi dan Fungsinya
1. Konjungsi Aditif (gabungan)

Konjungsi aditif (gabungan) adalah konjungsi koordinatif yang
berfungsi menggabungkan dua kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam
kedudukan yang sederajat, misalnya: dan, lagi, lagi pula, dan serta.

2. Konjungsi Pertentangan

Konjungsi pertentangan merupakan konjungsi koordinatif yang
menghubungkan dua bagian kalimat yang sederajat dengan mempertetangkan
kedua bagian tersebut. Bisanya bagian yang kedua menduduki posisi yang
lebih penting daripada yang pertama, misalnya: tetapi, akan tetapi, melainkan,
sebaliknya, sedangkan, padahal, dan namun.

3. Konjungsi Disjungtif (pilihan)

Konjungsi  pilihan  merupakan  konjungsi  koordinatif  yang
menghubungkan dua unsur yang sederajat dengan memilih salah satu dari dua
hal atau lebih, misalnya: atau, atau....atau, maupun, baik...baik..., dan

entah...entah....


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

. Konjungsi Waktu

Konjungsi waktu menjelaskan hubungan waktu antara dua hal atau
peristiwa. Kata-kata konjungsi temporal berikut ini menjelaskan hubugan yang
tidak sederajat, misalnya: apabila, bila, bilamana, demi, hingga, ketika, sambil,
sebelum, sampai, sedari, sejak, selama, semenjak, seraya, waktu, setelah,
sesudah, dan tatkala. Sementara konjungsi berikut ini menghubungkan dua
bagian kalimat yang sederajat, misalnya: sebelumnya dan sesudahnya.

. Konjungsi Final (tujuan)

Konjungsi tujuan adalah semacam konjungsi modalitas yang
menjelaskan maksud dan tujuan suatu peristiwa, atau tindakan. Kata-kata yang
biasa dipakai untuk menyatakan hubungan ini adalah: supaya, guna, untuk, dan
agar.

. Konjungsi Sebab (kausal)

Konjungsi sebab menjelaskan bahwa suatu peristiwa terjadi karena
suatu sebab tertentu. Bila anak kalimat ditandai oleh konjungsi sebab, induk
kalimat merupakan akibatnya. Kata-kata yang dipakai untuk menyatakan
hubungan sebab adalah: sebab, sebab itu, karena, dan karena itu.

. Konjungsi Akibat (konsekutif)

Konjungsi akibat menjelaskan bahwa suatu peristiwa terjadi akibat
suatu hal yang lain. Dalm hal ini anak kalimat ditandai konjungsi yang
menyatakan akibat, sedangkan peristiwanya dinyatakan dalam induk kalimat.
Kata-kata yang dipakai untuk menandai konjungsi akibat adalah: sehingga,
sampai, dan akibatnya.

. Konjungsi Syarat (kondisional)

Konjungsi syarat menjelaskan bahwa suatu hal dapat terjadi bila syarat-
syarat yang disebutkan itu dipenuhi. Kata-kata yang menyatakan hubungan ini
adalah: jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, dan bilamana.

. Konjungsi Tak Bersyarat

Konjungsi tak bersyarat menjelaskan bahwa suatu hal dapat terjadi

tanpa perlu ada syarat-syarat yang dipenuhi. Kata-kata yang termasuk dalam

konjungsi ini adalah: walaupun, dan biarpun.
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Konjungsi Perbandingan
Konjungsi perbandingan berfungsi menghubungkan dua hal dengan
cara membandingkan kedua hal itu. Kata-kata yang yang sering dipakai dalam
konjungsi ini adalah: sebagai, sebagaimana, seperti, bagai, bagaikan, seakan-

akan, ibarat, umpama, dan daripada.

. Konjungsi Korelatif

Konjungsi korelatif menghubungkan dua bagian kalimat yang
mempunyai hubungan sedemikian rupa sehingga yang satu langsung
mempengaruhi yang lain atau yang satu melengkapi yang lain. Dapat juga
dikatakan bahwa kedua kalimat mempunyai hubungan timbal-balik. Kata-kata
yang menyatakan konjungsi ini adalah: semakin....semakin, kian....kian,
bertambah....bertambah, tidak hanya.....tetapi juga..., sedemikian rupa...,
sehingga...., baik...., dan maupun.

Konjungsi Penegas (menguatkan atau intensifikasi)

Konjungsi penegas ini berfungsi untuk menegaskan atau meringkas
suatu bagian kalimat yang telah disebut sebelumnya. Termasuk didalam
konjungsi hal-hal yang menyatakan rincian. Kata-kata yang termasuk dalam
konjungsi ini adalah: bahkan, apalagi, yakni, yaitu, umpama, misalnya,
ringkasan, dan akhirnya.

Konjungsi penjelas (penetap)

Konjungsi penjelas berfungsi menghubungkan bagian kalimat
terdahulu dengan perinciannya. Misalkan kata dalam konjungsi ini adalah:
bahwa.

Konjungsi Pembenaran (konsesif)

Konjungsi  pembenaran adalah  konjungsi  subordinatif yang
menghubung dua hal dengan cara membenarkan atau mengakui suatu hal,
sementara menolak hal yang lain yang ditandai oleh konjungsi tadi.
Pembenaran dinyatakan dalam klausa utama (induk kalimat), sementara
penolakan dinyatakan dalam anak kalimat yang didahului oleh konjungsi ini
adalah: seperti, meskipun, walaupun, biar, biarpun, sungguhpun, kendatipun,

dan sekalipun.
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15. Konjungsi Urutan
Konjungsi urutan ini menyatakan urutan sesuatu hal. Kata-kata yang
termasuk dalam konjungsi ini adalah: mula-mula, lalu, dan kemudian.
16. Konjungsi Pembatasan
Konjungsi pembatasan ini menyatakan pembatasan terhadap sesuatu
hal atau dalam batas-batas mana perbuatan dapat dikerjakan, misalnya:
kecuali, selain, dan asal.
17. Konjungsi Penanda
Konjungsi ini menyatakan penandaan terhadap sesuatu hal. Kata-kata
yang ada dalam konjungsi ini adalah: misalnya, umpama, dan contoh.
Konjungsi lain yang masih merupakan konjungsi penanda yaitu konjungsi
penanda pengutamaan. Misalnya kata-kata konjungsi ini adalah: yang penting,
yang pokok, paling utama, dan terutama.
18. Konjungsi Situasi
Konjungsi situasi menjelaskan suatu perbuatan terjadi atau
berlangsung dalam keadaan tertentu. Kata-kata yang dipakai dalam konjungsi
ini adalah: sedang, sedangkan, padahal, dan sambil.

Dari semua contoh kalimat jelas terlihat bahwa fungsi konjungsi dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Thai untuk menyambungkan kata, frasa, atau klausa
dalam suatu kalimat.

Menurut Keraf (1984: 116) konjungsi dibatasi sebagai kata-kata yang
menghubungkan kata-kata, bagian-bagian kalimat atau kalimat-kalimat dalam
sebuah wacana. Pembagian konjungsi menurut Keraf adalah sebagai berikut:

“konjungsi pertama-tama diberikan atas konjungsi yang menghubungkan
dua konstruksi (kata, frasa, kalimat) yang sederajat, dan konjungsi yang
menghubungkan dua unsur atau konstruksi yang tidak sederajat, konjungsi
yang menghubungkan dua unsur yang sederajat selalu terletak di antara
konstruksi itu, sementara yang menghubungkan konstruksi yang tidak
sederajat bisa ditempatkan pada awal konstruksi yang pertama disebut
konjungsi koordinatif dan konjungsi jenis yang kedua disebut konjungsi
subordinatif” (1984: 117).
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Dilihat dari perilaku sintaksisnya dalam kalimat, konjungsi dibagi menjadi
empat kelompok (Alwi, 2000: 297), yaitu:

1. Konjungsi Koordinatif
Konjungsi koordinatif merupakan konjungsi yang menghubungkan dua
unsur atau lebih yang sama pentingnya atau memiliki status sintaksis yang
sama, contohnya adalah dan, atau, dan tetapi. Dikatakan bahwa konjungsi dan
adalahpenanda hubungan penambahan (Alwi, 2000: 297). Konjungsi atau
memiliki makna pemilihan sedangkan konjungsi tetapi menghubungkan dua
kata yang memiliki dua status sintaksis yang sama.
2. Konjungsi Korelatif
Konjungsi Korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kata,
frasa atau klausa yang memiliki status sintaksis yang sama (Alwi, 2000: 298)
konjungsi korelatif terdirinya dari dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu
kata, frasa atau klausa yang dihubungkan, contohnya adalah baik...namun...,
tidak hanya, fetapi juga..., demikian...sehingga dan lain-lain.
3. Konjungsi Subordinatif
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
klausa atau lebih dan klausa itu tidak memiliki status sintaksis yang sama
(Alwi, 2000: 299). Salah satu dari klausa itu merupakan anak kalimat dari
induknya.
4. Konjungsi Antarkalimat
Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satu
kalimat dengan kalimat yang lain (Alwi, 2000: 300). Posisinya dalam kalimat
selalu memulai suatu kalimat yang baru dan tentu saja huruf pertamanya ditulis
dengan huruf capital, contohnya adalah biarpun demikian, meskipun demikian,
kemudian, sesudah itu, selain itu, sebaliknya, sesungguhnya, tetapi, oleh

karena itu, dan sebagainya.
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Pembagian konjungsi menurut (Alwi, 2000: 303) dibagi posisinya sebagai

berikut.

1. Konjungsi Intra Kalimat

Konjungsi intra kalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satuan-

satuan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa,

contohnya adalah: agar, agar supaya, dan akan tetapi.

2. Konjungsi Ekstra-kalimat yang terbagi sebagai berikut:

a.

b.

Konjungsi intratekstual yang menghubungkan kalimat dengan kalimat atau
paragraf contohnya adalah apalagi, bahkan, bahwa, begitu, dan biarpun
demikian.

Konjungsi ekstratekstual yang menghubungkan dunia di luar bahasa dengan
wacana, contoh adalah adapun, alikisah, dan laia-lain.

Berdasarkan fungsinya kata konjungsi dibedakan menjadi dua macam.

Untuk lebih jelas dilihat sebagai berikut.

1. Konjungsi atau kata penghubung yang menghubungkan kata, klausa, atau

kalimat yang kedudukannya sederajat atau setara. Konjungsi dapat dibedakan

lagi menjadi kata penghubung sebagai berikut:

a.
b.

C.

menggabungkan biasa, yaitu kata konjungsi dan, dengan, serta;
menggabungkan memilih, yaitu kata konjungsi atau;
menggabungkan mempertentangkan, yaitu kata konjungsi tetapi, namun,

sedangkan, sebaliknya;

. menggabungkan membetulkan, yaitu kata konjungsi melainkan, hanya;

menggabungkan menegaskan, yaitu kata konjungsi bahkan, malah, lagipula,
apalagi, jangankan;

menggabungkan membatasi, yaitu kata penghubung kecuali, hanya;

. menggabungkan mengurutkan, yaitu kata penghubung lalu, kemudian,

selanjutnya;

menggabungkan menyamakan, yaitu kata penghubung yaitu, yakni, bahwa,
adalah, ialah;

menggabungkan menyimpulkan, yaitu kata penghubung jadi, karena itu,

oleh sebab itu.
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2. Konjungsi atau kata penghubung yang menghubungkan klausa dengan kata,

klausa yang kedudukannya tidak sederajat, melainkan konjungsi bertingkat.

Kata konjungsi bertingkat ini dapat dibedakan lagi menjadi kata penghubung

yang menggabungkan:

a.
b.

C.

menyakan sebab, yaitu kata penghubung sebab dank arena;
menyatakan tujuan, yaitu kata penghubung agar dan supaya;
menyatakan syarat, yaitu kata penghubung kalau, jikalau, jika, bila, apabila,

dan asal;

. menyatakan waktu, yaitu kata penghubung ketika, sewaktu, sebelum,

sesudah, dan tatkala;
menyatakan akibat, yaitu kata penghubung sampai, hingga, dan sehingga;

menyakan sasaran, yaitu kata penghubung untuk dan guna;

. menyatakan perbandingan, yaitu kata penghubung seperti, sebagai dan

laksana;

. menyatakan tempat, yaitu kata penghubung tempat.

Dari semua penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa konjungsi atau kata

penghubung dan, atau, dan tetapi termasuk ke dalam jenis koordinatif, dan juga

bisa digolongkan pada konjung antarkalimat.

2.2.4 Konjungsi Bahasa Thailand

Dalam subbab ini, dipaparkan tentang pengertian dan jenis konjungsi

dalam bahasa Thailand.

A. Pengertian Konjungsi dalam Bahasa Thailand

Dalam bahasa Thailand ada juga para ahli yang mengemukakan pendapat

tentang konjungsi atau kam san than. Dalam buku yang berjudul anireug
M lne Lak Sa Na Phasa Thai, Phatumetha (2013), memberikan pengertian
konjungsi sebagai berikut.

Adusudadndananulveaciiagiiluanuiferdu aradiauisziaa
Audsziannale Arduena‘le
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[Kam san than ke kam thi seuam kwam hai tho neuang pen kwam diaw
kan at seuam pray ok kab pray ok ko dai kam kab kam ko dai].

‘Konjungsi adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan dua kata
atau unit yang lebih besar yang digunakan untuk menunjukkan hubungan
di antaranya’.

Menurut Phantumetha (2013) ciri gramatikal konjungsi sebagai berikut.
Konjungsi adalah kata tugas yang tidak dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan jika hanya berdiri sendiri.

Konjungsi bukanlah bagian dari kalimat. Pada saat menggabungkan kata, frasa
atau kalimat, konjungsi hanya berfungsi sebagai penghubung tetapi tidak
berfungsi sebagai pelengkap.

Sebagai kata penghubung konjungsi dapat menghubungkan berbagai jenis kata

penuh menjadi satu.

Selain itu, menurut Kamchai (2009: 19) konjungsi adalah kata-kata yang

dapat menghubungkan kata, frasa, klausa atau kalimat. Pendapat yang terakhir

dikemukakan oleh Kancanawan (1999) dalam bukunya yang berjudul Karn Wi

Krog Krungsang Phasa Thai, meberikan pengertian konjungsi sebagai berikut:

AdussAadldidandadasd tviiasadudasdsuiodan
Adauilssiaa uasiianaIw

[Kam san than ke kam cai ceuam to thoi kam hai tid to kan pen reuang
diaw kan tang ceuam kam ceuam prak yok laek ceuam kwam]

‘Konjungsi adalah sejenis kata tugas yang berfungsi untuk
menghubungkan dua kata, frasa, dan klausa’.

Menurut Kancanawan (1999: 99) konjungsi adalah kata yang memiliki

karakteristik kata fungsi, berarti bahwa konjungsi itu:

1.

tidak memiliki arti kata yang sungguhnya, hanya menujukan arti gramatikal
yang pasti;

tidak dapat menjadi bagian dari kalimat. Konjungsi hanya menghubungkan
kata, frasa, dan klausa yang menunjukkan berbagai hubungan antara dua unit
gramatikal yang dihubungkan;

tidak dapat menjawab pertanyaan dengan hanya berdiri sendiri.
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Definisi lain dari konjungsi dikemukakan oleh Inkongngam (2004: 98)
bahwa konjungsi adalah kata semu yang menyambungkan kata, frasa, atau klausa.
Dari semua penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan kata konjungsi dalam
bahasa Thailand adalah kata yang menggabungkan dua kata, frasa atau kalimat-
kalimat yang mempunyai hubungan arti dalam gramatikal. Ciri-ciri yang dapat
disimpulkan dari konjungsi dalam bahasa Thailand bahwa konjungsi tidak dapat
berdiri sendiri menjawab pertanyaan, bukanlah bagian dari kalimat dan sebagai

kata penghubung.

B. Jenis Konjungsi dalam Bahasa Thailand

Jenis-jenis konjungsi dalam bahasa Thailand ada berbagai pendapat para
ahli. Dalam hal ini penulis hanya memaparkan dua pendapat ahli tentang jenis-
jenis konjungsi dalam bahasa Thailand.

Pertama menurut Phantumetha (2013: 152), ada tiga kelompok konjungsi.

1. Kelompok yang menghubungkan antarsatuan kata atau antarklausa, contoh:
way [laek] ‘dan’, wel [tae] ‘tetapi’, Ay [kab] ‘serta’, &1 [tha] ‘bila’, ¥
[hark] ‘jika’, wil [mae] *biar’, Wia [meua] ‘ketika’ W3¢ [prok] ‘karena’, ASY
[kran] ‘andai’, w&? [laew] ‘sudah’.

2. Kelompok yang menghubungkan antarklausa dan antarkalimat, contoh: iuwe
[wentae] ‘asalkan’, ainLiu [yokwen] ‘kecuali’, wiitke [maetae] ‘biarpun’.

3. Kelompok yang menghubungkan antarkata atau antarfrasa, antarklausa,
antarkalimat, dan antarparagraf, contoh: f9i3i31 [teng mae wa] ‘meskipun’, §i9
ae19'lsAé [teng yangrai kodi] ‘sesungguhpun’, @vati1vlsAanin [teng
yangrai kotam] ‘walaupun’misalnya’, #1371 [harkwa], R ERPOTI [prok
chanan] ‘apabila’, ¥i1'l3iffu [tam mai kab] ‘maupun’, wsiud1 [maewa] ‘baik’.

Yang kedua adalah menurut Kancanawan (1999: 99), ada tujuh jenis konjungsi.

1. Kelompok yang menyatakan setatara, contoh: tana1uiiuad®eAiu1n [kao
abnam laew ceng kin kao] ‘Dia mandi kemudian makan’ setelah dia selesai

mandi kemudian dia langsung makan.
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2. Kelompok yang menyatakan pertentangan, contoh: iduuaanag [nam ken
tae lom lung] “Air naik tetapi angin turun’ Banyak air tetapi tidak ada angin.

3. Kelompok yang menyatakan seandainya, contoh: we A ule 2 fa9AURaY
e n dedevinuitnu dhaue o duiiandeldFauniieda [nai ko nai
kho song khon pi nong nai ko cuai bi’da tham ngan ban fai nai kho nan bi’da
sung pai rian nang she] ‘Si A si B saudara kandung si A bantu bapak kerja di
rumah sedangkan si B itu bapak hatarkan ke sekolah’ Si A dan si B berdua
adalah saudara kandung, si A bantu bapak kerja di rumah sedangkan si B pergi
sekolah.

4. Kelompok yang menyatakan persyaratan, contoh: 1t 9892 [nam nau
yung ceng chum] ‘Air kotor nyamuk lalu banyak’ penyebabnya banyak
nyamuk itu karena air kotor.

5. Kelompok yang menyatakan pilihan, contoh: vihnuagatiudaazly, vinusas

vinsudianifusasaraan [than ja’yu re ja’pai, than tong tham ngan
mi’chanan tong laok] ‘Anda mau lanjut atau mau tinggal, anda harus bekerja
melainkan mundur diri’ Anda mau lanjut bekerja atau mau mundur diri, anda
harus bekerja melainkan anda mundur diri.

6. Kelompok yang menyatakan penguatan, contoh: enaulianaufiazlil [tha fon
mai tuk chan ko ja pai] ‘Jika hajun tidak turun saya juga mau pergi’ Jika tidak
hujan saya akan berangkat.

7. Kelompok yang menyatakan kesempurnaan, contoh: dullassanfaulusio
nE¥aTIEulensetigyaf@’ly [an wa athan kdi an boran kasathirat dai sung
banyat wai] ‘Yakni tindakan hukum kuno yang kerajaan Rathirach telah
perintah itu’ Yakni tindakan hukum yang telah diperintah oleh Kerajaan
Rathirat mengatakan.

Dari penjelasan konjungsi di atas dapat dilihat bahwa konjungsi 9

[ceung] masuk kedalam kelompok yang menyatakan kesetataran, konjungsi

fiaziiuy (mi’canan) termasuk dalam kelompok yang menyatakan pilihan dan

konjungsi i (ko) termasuk dalam kelompok yang menyatakan penguatan.
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2.2.5 Analisis Kontrastif

Secara umum memahami pengertian analisis kontrastif dapat ditelusuri
melalui makna kedua kata tersebut. Analisis diartikan sebagai semacam
pembahasan atau uraian. Yang dimaksud dengan pembahasan adalah proses atau
cara mengetahui inti permasalahannya. Permasalahan yang ditemukan dapat
mengetahui dikupas, diketik, diulas dan akhirnya disimpulkan untuk dipahami.
Tarigan (2009: 32) menjelakan bahwa analisis adalah penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu sendiri serta hubung antarbagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan,
sedangkan kontrastif diartikan sebagai perbedaan atau pertentangan antara dua
hal. Perbedaan inilah yang menarik untuk dibicarakan, diteliti, dipahami.

Tarigan (2009: 47) juga menjelaskan bahwa kontrastif diartikan sebagai
perbedaan. Istilah kontrastif lebih dikenal dalam ranah kebahasan (linguistik).
Sehubungan dengan ini kemudian muncul istilah linguistik kontrastif yang
merupakan cabang ilmu bahasa. Linguistik kontrastif membandingkan dua bahasa
dari segala komponennya secara sinkronik sehingga ditemukan perbedaan-
perbedaan dan kemiripan-kemiripan yang ada. Dari hasil penemuan itu dapat
diduga adanya penyimpangan-penyimpangan, pelanggaran-pelanggaran, atau
kesalahan-kesalahan yang mungkin dilakukan para dwibahasawan (orang yamg
mampu menggunakan dua bahasa secara baik).

Analisis kontrastif yang juga disebut analisis bandingan merupakan kajian
linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua
bahasa yang berbeda. Mendeskripsikan persamaan tersebut, akan bermanfaat
untuk pengajaran kedua bahasa, sebagai bahasa ke dua (bahasa asing). Suatu
metode analisis pengkajian kontrastif ini menunjukan persamaan dan perbedaan
antara dua bahasa dengan tujuan untuk menemukan prinsip yang dapat diterapkan
pada masalah praktis dalam pengajaran bahasa atau terjemahannya.

Kesimpulan linguistik kontrastif merupakan salah satu cabang linguitik
yang fungsinya mengontrakkan dua bahasa atau lebih tidak serumpun dan
linguistik kontrastif dapat membantu kesulitan yang mungkin dialami seorang
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dalam mengajarkan bahasa yang berbeda rumpun bahasanya, ataupun bagi

seorang yang belajar bahasa asing yang rumpun bahasa berbeda.

Berikut ini adalah contoh kontrastif konjungsi bahasa Indonesia dan

bahasa Thailand. Konjungsi ini merupakan konjungsi sederhana yang menyatakan

makna tambahan informasi terhadap informasi sebelumnya dan berfungsi untuk

menghubungkan kata, frase, klausa, dan kalimat.

Contoh:

Kata: (Bl) Rosa dan saya.
(BT) [Rosa laek chan].

. Frase: (Bl) Dia mengambil sebuah mantel hujan dan sebuah

payung.
(BT) [Kao au seuafun laek rum].

Klausa: (BI) Saya membeli novel dan adikku membeli buku
pelajaran.

(BT) [Chan seu niyai laek nongchan se namgseu rian].

Kalimat: (BI) Somchai menjual sepeda motornya yang dia beli
tahun lalu dan saya membelinya untuk anak saya.

(BT) [Somchai khai rot motosai timi meua pi tilaew laek chan pen

khon seu hai kap luk chan].

Dari contoh kontrastif konjungsi bahasa Indonesia dan bahasa Thailand di

atas dapat dilihat bahwa konjungsi dalam bahasa Thailand adalah sederhana dan

kompleks. Konjungsi sederhana yaitu laek (dan) menyatakan makna tambahan,

laek (dan) menyatakan makna penambahan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan acuan untuk melakukan penelitian hingga
penelitian tersebut selesai dilakukan. Jika kita membicarakan bagaimana cara
berurut suatu penelitian dilakukan, yaitu dengan alat apa dan prosedur bagaimana
suatu penelitian dilakukan, maka yang dibicarakan adalah metode penelitian
(Nazir, 1983: 44). Penentuan metode penelitian merupakan langkah strategis yang
harus ditentukan dengan cermat agar menemukan cara untuk melakukan
penelitian ilmiah dalam memecahkan suatu masalah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bagdan
dan Taylor (1993: 30) pendekatan ini digunakan untuk memahami suatu gejala
sosial secara horistik (utuh). Metode kualitatif ini memungkinkan kita untuk
memahami gejala masyarakat dan memandang mereka sebagaimana mereka
mengungkapkan pandangan terhadap dirinya. Menurut Nazir (1983: 54) metode
deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang bertujuan untuk menbuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antarfenomena yang diselidiki.

Pemilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif ini disesuaikan dengan
permasalahan yang dibahas dan tujuan penelitian. Untuk membahas permasalahan
dan mencapai tujuan penelitian, penelitian kualitatif deskriptif memakai strategi
berpikir fenomenologis yang bersifat lentur dan terbuka serta menekankan
analisisnya secara induktif dengan meletakkan data penelitian bukan sebagai alat
pembuktian, tetapi sebagai modal dasar untuk memahami fakta-fakta yang ada
(Sutopo,1996: 47).

Secara umum dalam penelitian ini akan diungkap tentang fakta-fakta atau
fenomena-fenomena konjungsi yang menghubungkan kata dengan kata, klausa

dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat, dan antara paragraf dengan paragraf.
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Berkaitan dengan itu yang dideskripsikan adalah keunikan bahasa dalam buku-
buku atau artikel-artikel ilmiah tentang bahasa baku bahasa Indonesia dan bahasa
baku bahasa Thailand. Secara khusus dalam penelitian ini akan dilakukan tiga
langkah penelitian yaitu (1) penyediaan data (pengumpulan data; pemilihan data;
penataan data menurut tipe atau jenis terhadap apa yang telah dicatat dan dipilih
itu); (2) penganalisisan data, dan (3) penyajian hasil analisis data yang

bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 5).

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Data merupakan hal yang nyata yang dapat dijadikan dasar suatu kajian
atau analisis. Bahan yang dimaksud bukan bahan mentah melainkan bahan jadi.
Bahan mentah dalam penelitian merupakan data-data yang belum diseleksi,
sedangkan bahan jadi adalah data-data yang sudah diseleksi dan siap untuk
dianalisis (Sudaryanto, 1993: 3). Dari bahan itu diharapkan objek penelitian dapat
dijelaskan, karena dalam bahan itu terdapat objek penelitian yang dimaksud.

Data dalam penelitian ini adalah konjungsi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Thailand. Datanya merupakan kalimat berkonjungsi yang menghubungkan
satuan kata atau unit yang lebih besar dengan segala macam tipenya. Data tersebut
berupa kalimat dengan segala macamnya baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Thailand. Berikut ini adalah contoh data penelitian berupa kalimat
konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand.

Contoh data berupa kalimat berkonjungsi dalam bahasa Indonesia.

1. Konjungsi antar klausa, adalah konjungsi yang menghubungkan dua buah
klausa atau lebih. Ada tiga macam konjungsi antara klausa, yaitu
koordinatif, suboorditif, dan korelatif.

Contoh:

a. Konjungsi koordinatif:

Andi membeli buku dan baju di toko itu.

b. Konjungsi subordinatif:

Ani telah pergi ke Jakarta sebelum Budi datang menyusulnya.
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c. Konjungsi korelatif:
Baik Riski maupun Nasar keduanya adalah anak yang baik.

2. Konjungsi antarkalimat, adalah konjungsi yang menghubungkan antara
kalimat dengan kalimat yang lain sehingga kalimat menjadi logis.

Contoh:
Andi suka sekali menolong orang banyak. Akibatnya dia menjadi
popular di kalangan wanita.

3. Konjungsi antarparagraf, adalah konjungsi yang menghubungkan antara
paragraf. Konjungsi ini berguna umtuk menjadikan suatu paragraf unity,
coherent, dan sistematis.

Contoh:

Burung adalah hewan yang sangat banyak ditemui. Hampir di
semua tempat di dunia ini bisa kita jumpai berbagai macam burung
seperti di dalam hutan, perkotaan. Bahkan ada juga di padang pasir. Hal
ini karena daya adaptasi burung yang sangat bagus terhadap
lingkungannya.

Selain itu, burung juga memiliki tingkat reproduksi yang baik.
Pada umumnya setiap induk burung mampu menghasilkan 4 atau lebih
telur dalam sekali bereproduksi.

Terlebih lagi, burung juga sangat berguna bagi manusia seperti
menjadi hewan peliharaan, bahan makanan, dan lain-lain. tak heran

burung sering dikembangbiakan oleh manusia.

Contoh data berupa kalimat berkonjungsi dalam bahasa Thailand.

Konjungsi atau kam san than dalam bahasa Thailand. Berdasarkan fungsi
konjungsi dikelompokan ke dalam empat bentuk, diantaranya: kata penghubung
yang menghubungkan antarklausa, antarkalimat, antarsatuan pesan, dan
antarsatuan kata atau unit yang lebih besar sehingga bisa menjadi kalimat yang
logis. Contoh data dalam bentuk kalimat konjungsi bahasa Thailand sebagai
berikut.
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Konjungsi antarklausa
Contoh:
LNWUAT AL UNLIaU
[Kao pup kru laek nak-krian]
‘Dia bertemu guru dan siswa.’
Dia datang untuk bertemu dengan guru dan siswanya.
Konjungsi antarkalimat
Contoh:
HnABaUNINIAT uay jUnATaIANNGIE
[Nak-krian maha kru laek pupukkrong ko ma duai]
‘Siswa datang kepada guru dan keluarganya bersama.’
Siswa itu datang kepada guru bersama dengan orng tuanya.
Konjungsi antarpesan
Contoh:
feemdlninagdiading  wnudunsiuiias b
gaulvinatnwlliamdanilse ol lnAuEauayda
weudulnaldionuauad wsrzaziu aalvifiiasnnine
Wovianaaeduidin aswrduaduvinunnufia 1iaaglasnmfiu
wHuAulnely
[Cau tang cat kao ma yu muang Thai kao kayan-manpian
mai yom hai wela pan pai doi plau-prayud kao jon ram-ruai jon
ja’ seu paendin Thai dai tang mud laew prok-canan kho hai pi
nong cau Thai thang lhai jong teun terd jong pa kan kayan tham
ngan tuk canit peua cadai raksa peun paendin Thai wai]
‘Pengunjung asing ke Thailand, dia sangat rajin tak biarkan
waktu berlalu sia-sia. Dia selalu kayaraya dan mampu untuk
membeli tanah dan menjadi pemilik tanah di Thailan, dengan
demikian itu, untuk rakyat Thailand bangunlah dan bangkitlah
kekuatanmu dan pekerjaanmu agar supaya bisa mempertahankan

tanah banggsa negara Thailand.’
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Tenaga kerja asing di negara Thailand, sangat rajin dan
tidak mensia-siakan waktunya sehingga mereka kayaraya dan
mampu untuk membeli apapun di negara Thailand, dengan
demikian itu Kkita sebagai anak bangsa harus sadar dan
bangkitkanlah semangan kita untuk bekerja keras demi menjaga
harta benda dan negara kita sendiri.

4. Konjungsi antarsatuan kata atau unit yang lebih besar

Contoh:

N A Huausdguifiaudu

[Kao ko pen khon sam-kan meun kan]

‘Dia pun sebagai seorang yang penting.’

Dia pun sebagai seorang yang sangat penting.
3.2.2 Sumber Data

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat yang
mendapatkan data. Data sebagai objek penelitian secara umum adalah informasi
atau bahasa yang disediakan oleh alam yang dicari atau dikumpulkan dipilih oleh
peneliti (Subroto, 1992: 34). Pengumpulan data-data dan informasi yang penulis
mengumpulkan bersumber dari buku-buku kepustakaan dan artikel yang
berkaitannya dengan konjungsi kedua bahasa, baik bahasa Indonesia maupun
bahasa Thailand. Buku-buku yang digunakan diperoleh dari perpustakaan
universitas, perpustakaan umum, maupun perpustakaan peribadi. Maka untuk
mengadakan perbandingan yang sistematik, diperlukan metode-metode tertentu.
Kemudian penelitian ini juga digunakan metode perbandingan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis berasal dari
buku-buku kepustakaan dan artikel ilmiah yang bersangkut dengan tata bahasa,
khususnya sintaksis dan kelas kata kedua bahasa, baik dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Thailand. Sumber data tersebut dari buku-buku berikut.

1. Sintaksis Bahasa Indonesia (Chaer, 2009).

2. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia (Kridalaksana, 1994).

3. Canit Kham Nai Phasa Thai (Inkongngam, 2004).

4. Lai Waiyakorn Thai (Kamchai, 2009).
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Karn Wikrok Krungsang Phasa Thai (Kancanawan, 1999).
Laksana Phasa Thai (Phantumetha, 2013).

Waiyakorn Thai (Nawawan, 1990).

Bahasa Thai Merangkai Kalimat (Abdurahman, 2012).
Sintaksis (Ramlan, 1995).

© © N o O

3.3 Penyediaan Data

Penyediaan data, menurut Sudaryanto (1993: 11) dalam tahap penyediaan
data, sekurang-kurangnya ada tiga kegiatan, yaitu (1) mengumpulkan data yang
ditandai dengan pencatatan; (2) memilih dan memilah-milah data dengan
membuang data yang tidak diperlukan; dan (3) menata data menurut tipe atau
jenis terhadap apa yang telah dicatat, dipulih, dan dipilah-pilah itu (Sudaryanto,
1993: 11).

Penyediaan data atau teknik pengumpulan data yang kebanyakan dipakai
dalam penelitian ini adalah teknik pustaka. Datanya dimengerti sebagai fenomena
lingual khusus yang mengandung dan berkaitan langsung dengan masalah yang
dimaksud. Menurut Sudaryanto (1993: 6), data yang demikian itu, substansinya
dipandang berkualifikasi valid atau sahih dan reliable atau terandal. Upaya
penyediaan data itu dilakukan semata-mata dan demi kepentingan analisis).
Subroto (1992: 42) mengatakan pengumpulan data melalui teknik pustaka ini
dilakukan dengan mencari, mengumpulkan, membaca, dan mencatat data-data
dari sumber tertulis. Adapun, Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik simak dan catat yaitu peneliti sebagai instrument kunci melakukan
penyimakan dengan teknik simak bebas libat cakap. Berdasarkan penyimakan

secara cermat dan teliti itu kemudian dilakukan pencatatan data.

3.4 Penganalisisan Data

Penganalisisan data atau tahap analisis data ini merupakan upaya yang
menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Penanganan itu tampak
dari adanya tindakan mengamati yang segera diikuti dengan “membedah” atau

mengurai dan memburaikan masalah yang sangkutan dengan cara-cara khas
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tertentu (Sudaryanto, 1993: 6). Analisis dalam penelitian ini dimulai tepat pada
saat penyediaan data tertentu yang releven selesai dilakukan, dan analisis yang
sama diakhiri atau boleh dipandang berakhir manakala kaidah yang berkenaan
dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan.

Analisis data dalam penelitian ini mengunakan metode agih, yaitu metode
yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan
(Sudaryanto, 1993: 15). Hal penentu dalam penelitian ini adalah konjungsi dalam
bahasa indonesia dan kam san than dalam bahasa Thailand. Menurut Sudaryanto
(1993: 31) metode agih memiliki dua tahapan teknik yaitu teknik dasar dan teknik
lanjutan. Teknik dasar sendiri yaitu berisi teknik BUL, teknik BUL adalah teknik
bagi unsur langsung. Disebut demikian karena cara yang digunakan pada awal
kerja analisis ialah membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau
unsur dan unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung
membentuk satuan lingual yang dimaksud. Adapun pirantinya adalah daya bagi
yang bersifat intuitif, intuitif kebahasaan, atau lingual, yang dapat dimengerti
sebagai kesadaran penuh yang tidak terumuskan tetapi terpercaya terhadap apa
dan bagaimana kenyataan lingual (Sudaryanto, 1993: 31-32).

Setelah data tersedia langkah selanjutnya adalah data tersebut dianalisis
lebih lanjut dengan teknik lanjutan yaitu teknik lesap, teknik sisip, dan teknik
ganti. Teknik lesap adalah teknik analisis yang berupa penghilangan atau
pelesapan unsur satuan lingual data itu akan menghasilkan tuturan berbentuk
ABC, ABD, ACD, atau BCD bila tuturan data semula adalah berbentuk ABCD.
Unsur mana pun yang dilesapkan, unsur yang dimaksud selalulah merupakan
unsur yang justru sedang menjadi pokok perhatian dalam analisis (Sudaryanto,
1993: 41). Kemudian itu, teknik sisip adalah teknik analisis yang berupa
penyisipan unsur satuan lingual data itu akan menghasilkan tuturan berbentuk
ABCID, ABICD, atau AIBCD, bila tuturan data semula berbentuk ABCD
(Sudaryanto, 1993: 64). Sedangkan, teknik ganti adalah teknik analisis yang
berupa penggantian unsur satuan lingual data itu akan menghasilkan tuturan
berbentuk ABCS, ABSD, atau SBCD, bila tuturan data semula terbentuk ABCD.

Unsur mana pun yang akan digantikan, unsur itu yang selalu merupakan unsur
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yang justru sedang menjadi pokok perhatian dalam analisis (Sudaryanto, 1993:
48).

Berikut ini akan dipaparkan contoh analisis data dalam penelitian
Perbandingan Konjungsi Bahasa Indonesia dan Bahasa Thailand. Berdasarkan
aturan-aturan yang jelas dan logis pada metode dan teknik analisis data di atas,
analisis data pada bentuk kalimat konjungsi dalam bahasa Indonesia dan kalimat
konjungsi dalam bahasa Thailand. Selain itu, dikontraskan atau diperbandingkan
kedua bahasa di antaranya sebagai berikut.

Metode digunakan adalah metode agih dengan teknik dasar bagi unsur
langsung atau teknik BUL. Contoh: (1) Andi membeli buku /dan/ baju di toko itu
(BI), (2) Andi-seu-nang-seu-/laek/-seua-ti-ran-nan (BT). Kalimat tersebut dapat
dibagi tiga unsur, yaitu: (a) Andi membeli buku (klausa), (b) dan (konjungsi), dan
(c) baju di toko itu (klausa). Kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk setara
dengan konjungsi dan, karena kalimat tersebut dari dua klausa, yaitu: (1) Andi
membeli buku di toko itu, (2) Andi membeli baju di toko itu, menjadi kalimat
majemuk setara dengan menegaskan konjungsi dan di antara dua klauasa itu.

Teknik lanjutan berikutnya dengan menggunakan teknik lesap, untuk
melesapkan unsur konjungsi dan di antara dua klausa pada kalimat tersebut
sehingga menjadi (1) Andi membeli buku di toko itu, (2) Andi membeli baju di
toko itu. Karena ada unsur yang sama lalu digunakan teknik lesap untuk
melesapkan unsur klausa yang sama tersebut. Setelah itu digunakan teknik
lanjutan dengan menggunakan teknik sisip, dengan menyisipkan unsur konjungsi
atau kata penghubung yang menghubungkan antarklausa dengan klausa yang
unsurnya setara, yaitu unsur konjungsi dan sehingga menjadi: Andi membeli
buku /dan/ baju di toko itu. Dengan demikian terbukti bahwa konjungsi dan
menggabungkan dua unsur klausa sehingga menjadi kalimat majemuk setara.

Berdasarkan fungsi konjungsi dan termasuk pada konjungsi adiftif. Hal ini
seperti teori (Moeliono, 1991: 87) yang mengatakan bahwa konjungsi adiftif
(gabungan) adalah konjungsi yang berfungsi menggabungkan dua kata, frasa,
klausa, atau kalimat dalam kedudukan yang sedeajat, misalnya: dan, lagi, lagi

pula, dan serta.
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3.5 Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil penelitian tersebut dipaparkan dengan menggunakan metode yang
bersifat deskriptif, metode deskriptif adalah pemaparan hasil penelitian yang
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena
yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya sehingga sifatnya
potret (paparan apa yang adanya) tanpa mempertimbangkan benar dan salah
dalam menggunakan bahasa.

Menurut Sudaryanto (1993: 145), metode penyajian terdiri atas dua
macam, yaitu formal dan informal. Metode penyajian formal dan yaitu perumusan
dengan tanda-tanda dan lambang-lambang kebahasaan, sedangkan metode
penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa. Penyajian hasil

analisis data pada penelitian ini digunakan metode informal.
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5.1 Kesimpulan

Penelitian perbandingan konjungsi bahasa Indonesia dan bahasa Thailand.
Bentuk dan fungsi konjungsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Thailand
mempunyai bentuk dan fungsi sebagai kata tugas yang berkategori untuk
menghubungkan dua buah kata atau unit yang lebih besar. Konjungsi dalam
bahasa Indonesia ini terbentuk sebagai kata penghubung yang menghubungkan
antarkalausa, antarkalimat dan antarparagraf. Kemudian konjungsi dalam bahasa
Thailand terbentuk sebagai kata penghubung yang menghubungkan antarkata dan
antarkalimat sehingga bisa menghubungkan antarparagraf, maka disimpulkan
bahwa konjungsi dalam bahasa Indonesia terdapat tiga bentuk konjungsi
sedangkan dalam bahasa Thailand terdapat dua bentuk konjungsi.

Dalam kedua bahasa ini yang memiliki fungsi konjungsi sebagai kata
tugas yang menghubungkan dan menyatakan peristiwa dalam suatu kejadian yang
telah berlaku atau belum berlaku. Berdasarkan fungsinya konjungsi dalam bahasa
Indonesia terdapat 17 jenis konjungsi, sedangkan dalam bahasa Thailand terdapat
8 jenis konjungsi. Persamaan dan perbedaan dalam kedua bahasa ini terlihat jika
dilakukan suatu perbandingan konjungsi baik pada bentuk konjungsi maupun
fungsi konjungsi kedua bahasa tersebut.

Dalam proses studi pustaka juga dilakukan suatu perbandingan konjungsi
kedua bahasa tersebut. Proses perbandingan ini terjadi karena salah satu konjungsi
dalam bahasa tersebut mimiliki persamaan dan perbedaan berdasarkan pendapat
para ahli yang telah ditentukan. Perbandingan ini terjadi pada data-data yang telah
terkumpul dan dianalisisnya, terdapat bahwa konjungsi dalam bahasa Indonesia
lebih rinci dan jelas satu per satu daripada konjungsi dalam bahasa Thailand.

Persamaan konjungsi pada kedua bahasa ini berdasarkan bentuk dan
fungsi di antaranya bahasa Indonesia dan bahasa Thailand, dilihat pada bentuk
konjungsi dalam bahasa Indonesia terdapat bahwa bentuk konjungsi dalam bahasa

Indonesia dikelompokkan dalam tiga bentuk sedangkan dalam bahasa Thailand
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dikelompokkan dalam dua bentuk. Persamaan konjungsi pada kedua bahasa
tersebut adalah konjungsi intra kalimat yaitu dalam bahasa Thailand adalah kam-
san-than-ceuam-kam-kab-kam dan konjungsi antarkalimat dalam bahasa
Indonesia yang memiliki persamaan dengan bentuk konjungsi dalam bahasa
Thailand yaitu kam-san-than-ceuam-pra ‘yok-kab-pra’yok, konjungsi tersebut
pada bahasa Thailand yang sama dengan konjungsi antarkalimat pada bahasa
Indonesia termasuk konjungsi antarparagraf sadangkan dalam bahasa Indonesia
konjungsi antarparagraf ini terbentuk sendiri yaitu konjungsi antarparagraf.
Perbedaan diantara kedua bahasa tersebut, konjungsi antarparagraf dalam bahasa
Thailand telah termasuk pada konjungsi atau kam-san-than-ceuam-pra 'yok-kab-
pra’yok, sedangkan dalam bahasa Indonesia konjungsi antarparagraf ini terdiri
sendiri dan menjadi suatu bentuk tersendiri yaitu konjungsi antarparagraf.

Dalam kedua bahasa ini konjungsi yang berfungsi untuk menyatakan suatu
peristiwa, berdasarkan fungsi konjungsi kedua bahasa ini, jika melakukan suatu
analisis lalu terdapat persamaan dan perbedaan diantara kedua bahasa tersebut,
dalam kedua bahasa yang menjadi persamaan adalah konjungsi pemilihan,
konjungsi pertentangan, konjungsi pengurutan, konjungsi penyebaban, konjungsi
persyaratan, konjungsi kesewaktuan, dan konjungsi perbanding kedua bahasa ini
baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Thailand. Konjungsi tersebut
memiliki fungsi yang sama, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa
Thailand. Kemudian juga yang terjadi perbedaan diantara dua bahasa tersebut
dilihat bila penulis melakuka suatu analisis bolak-balik lalu terdapat perbedaan
konjungsi kedua bahasa tersebut dalam bahasa Indonesia adalah konjungsi
perjumlahan, konjungsi pembetulan, konjungsi penegasan, konjungsi pembatasan,
konjungsi penyamaan, konjungsi penjelasan, konjungsi penyimpulan, konjungsi
tujuan, konjungsi penyungguhan, dan konjungsi pengakibatan.
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5.2 Saran

Dalam suatu mempelajari ilmu kebahasaan baik dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Thailand, hendaklah memahami dengan seksama penggunaan dari
setiap kosakata yang dipelajari. Karena dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Thailand banyak kosakata yang memiliki makna dan arti yang sama. Oleh karena
itu, harus banyak mempelajari dan mencari informasi mengenai persamaan dan
perbedaan dari kelas kata khususnya konjungsi dalam bahasa tersebut lalu
mendalami dan membuat perbandingan.

Dalam hal ini, saran selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini oleh
karena penelitian merupakan penelitian sederhana dan banyak kelemahan dalam
sebuah penelitian ini, maka sangat perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mendalaman yang dapat melekapi hasil penelitian ini. Sehingga terhasil sebuah
hasil penelitian mengenai perbandingan konjungsi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Thailand agar lebih bermanfaat bagi ilmu linguistik yang akan datang.
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Lampiran |
Data-data Konjungsi Bahasa Indonesia

Data 1

1. Dan, atau, tetapi, sedangkan, melainkan, lalu, kemudian, dan padahal.

2. Ketika, sejak, kalau, jika, supaya, biar, sehingga, setelah, andai, bagia, ibarat,
dan karena.

3. Baik... Maupun...,, tidak hanya..., tetapi... juga..., bukan hanya...,
melainkan..., entah... entah...., dan jangankan..., ...pun....

4. Oleh karena itu, sebelum itu, namun, akan tetapi, kecuali itu, dengan
demikian, sesudah itu, selain itu, dan sebaliknya.

5. Terlebih lagi, disamping, tak hanya sebagai, oleh karena itu, dan berdasarkan.

Data 2

1. Ibu dan ayah pergi kepasar, mereka makan dan minum di kelas, dan anak itu
rajin dan pandai.

2. lbu serta ayah pergi ke lampung, anak itu memang nakal; dia suka berkelahi;
suka mengganggu teman; serta suka mencuri apa saja.

3. lbu dengan ayah pergi ke pasar.

4. Dia memang bodoh tetapi rajin, pak Lurah kita memang tegas tetapi hatinya
baik, kakaknya pandai tetapi adiknya bodoh sekali, saya memang hadir di
sana tetapi tidak melihat hal-hal yang mencurigakan, dan mereka datang
bukan untuk menolong melainkan untuk menonton.

5. Sejak kecil anak itu kami asuh, kami didik, dan kami sekolahkan. Namun
setelah dewasa dan jadi orang besar dia lupa kepada kami.

6. Dua orang pencuri masuk ke rumah itu, sedangkan seorang temannya
menunggu di luar.

7. Minat anak-anak tematan SMA untuk masuk Fakultas Sastra atau teknik

besar sekali. Sebaliknya untuk masuk Fakultas Kedokteran sedikit sekali.
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Bukan dia yang datang, melainkan temannya, dan dia tidak apa-apa, hanya
kelelahan.

Anak itu memang sangat nakal. Bahkan ibunya sendiri sering ditipunya, hawa
di daerah itu sangat sejuk. Apalagi pada pagi hari, mari kita makan di kedai
itu, masakannya enak, harganya murah, lagipula pelayanannya sangat baik,
sakitnya tidak pernah, hanya batuk-batuk dan masuk angina, hanya seribu
rupiah yang dapat kuberikan kepadamu. Itupun sebenarnya lembaran uangku
satu-satunya yang terakhir, dan Banjir besar sudah merendam hampir seluruh
kawasan kawasan kota. begitu juga dengan daerah-daerah di sekitarnya.

Saya akan datang memenuhi undanganmu, kecuali kalau hujan lebat, dan
hanya dia yang belum bayar uang SPP.

Sebelum makan, dia mencuci tangan dulu, sesudah sarapan, kami berangkat
ke sekolah, dan Mula-mula kami dipersilakan masuk, lalu dipersilakannya
duduk, dan selanjutnya ditanya apa keperluan kami kepadanya.

Soekarno adalah Presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno ialah
Presiden pertama Republik Indonesia, Presiden pertama Republik Indonesia,
yaitu Soekarno, dimakamkan di Blitar, dan Soekarno yakni Presiden pertama
Republik Indonesia telah tiada.

Berita bahwa kesehatan mantan presiden sudah membaik sudah bersiar ke
mana-mana, kami belum mendengar bahwa harga sembako sudah normal
lagi, dan bahwa kemerdekaan adalah hak segala bangsa disebutkan dalam
mukaddimah UUD’ 45.

Ibu meninggal ketika dia berumur dua tahun. Ayahnya meninggal ketika dia
berusia empat tahun. Maka itu, sejak kecil dia sudah yatim piatu, sekarang di
Riau amat sukar mencari terubuk. Jangankan ikannya, telurnya pun sukar
diperoleh. Kalaupun ada tentu harganya melambung selangit. Oleh karena itu,
ada kecemasan masyarakat nelayan di sana bahwa terubuk yang spesifik itu
akan punah, dan bulan lalu kamu pinjam uang Rp 100.000,00. Dua minggu
lalu kamu pinjam lagi Rp 50.000,00. Sekarang kamu mau pinjam lagi Rp
50.000,00. Dengan demikian, hutangmu semua padaku menjadi Rp
200.000,00.
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Mereka terlambat karena jalan macet, karena tidak diundang, saya tidak
datang, saya terpaksa berhenti sekolah karena ketiadaan biaya, mereka
terlambat sebab jalan macet, dan saya terpaksa berhenti sekolah sebab
ketiadaan biaya.

Saya akan datang kalau diberi ongkos, kalau nenek pergi, kakek juga akan
pergi, dan kami akan hadir kalau diberi undangan, saya akan datang jika
diberi ongkos, jika diberi ongkos, saya akan datang, saya akan datang bila
diberi ongkos, bila diberi ongkos saya akan datang, saya akan datang asal
diberi ongkos, dan asal diberi ongkos, saya akan datang.

Jalan laying dibangun di beberapa persimpangan agar lalu lintas menjadi
lancer, agar tidak menjadi lagi pencurian, penjagaan akan diperketat, supaya
tidak terlambat kita harus segera berangkat, Kita harus segera berangkat
supaya tidak terlambat, jalan laying dibangun untuk melancarkan arus lalu
lintas, untuk memperbaiki mutu pendidikan, pemerintah akan melaksanakan
program sertifikasi guru, jalan laying dibangun guna melancarkan arus lalu
lintas, dan guna memperbaiki mutu pendidikan pemerintah akan
melaksanakan program setifikasi guru.

Meskipun dilarang ibu, dia pergi juga, biarpun dilarang ibu, dia pergi juga,
walaupun dilarang ibu, dia pergi juga, sekalipun dilarang ibu, dia pergi juga,
sungguhpun dilarang ibu, dia pergi juga, dan kendatipun dilarang ibu, dia
pergi juga.

Dia hadir juga meskipun tidak di undang, dia hadir juga biarpun tidak di
undang, dia hadir juga walaupun tidak di undang, dia hadir juga sekalipun
tidak di undang, dia hadir juga sungguhpun tidak di undang, dan dia hadir
juga kendatipun tidak di undang.

Beliau datang ketika kami sedang makan, ketika petugas lengah, cepat-cepat
dia melarikan diri, Beliau datang ketika kami sedang makan, beliau datang
waktu kami sedang makan, beliau datang sewaktu kami sedang makan, beliau

datang saat kami sedang makan, beliau datang tatkala kami sedang makan.
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Ketika kami tiba beliau sedang tidur, waktu kami tiba beliau sedang tidur,
sewaktu kami tiba beliau sedang tidur, saat kami tiba beliau sedang tidur, dan
tatkala kami tiba beliau sedang tidur.

Selagi kami makan dia menunggu di luar, dia bermain-main selagi kami
belajar, sementara kami makan dia menunggu di luar, dan dia bermain-main
sementara kami belajar.

Dia mandi dulu sebelum makan pagi, sebelum pergi disiapkannya dulu semua
perlengkapan yang akan dibawa, dan beliau sudah hadir sebelum kami tiba.
Sesudah makan, kami mencuci piring, saya baru bisa membayar hutang itu,
sesudah menerima gaji, sesudah menyiapkan perlengkapan, kami segera
berangkat, setelah makan, kami mencuci piring, kami segera berangkat
setelah mendapat ijin beliau, sejak ayah meninggal, anak itu berhenti sekolah,
dia tidak berani lagi naik sepeda motor sejak tabrakan itu terjadi, dan
kemacetan lalu lintas di Jakarta terjadi sejak pertambahan kendaraan
bermotor tidak terkendalikan.

Pencuri berhasil masuk ke dalam rumah kami. Ketika itu kami masih terlelap
tidur, Bung Karno memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia
tanggal 17 Agustus 1945. Ketika itu saya baru saja dilahirkan, gelombang
pasang menghantam rumah-rumah penduduk di Jakarta Utara. Ketika itu PBB
sedang mengadakan konferensi perubahan cuaca di Bali, pencuri berhasil
masuk ke dalam rumah kami, waktu itu/ saat itu/ tatkala itu kami masih
terlelap tidur, balatentara Jepang pernah menguasai Indonesia, dan waktu itu/
saat itu/ tatkala itu pemerintahan Republik Indonesia belum ada.

Kini dia tinggal di Jakarta. sebelum itu dia pernah tinggal di Medan, sekarang
dia dapat hidup dengan layak, sebelum itu dia hanya bisa makan sehari sekali,
balatentara Jepang dengan mudah menguasai Batavia, sebelum itu mereka
terlebih dahulu telah menaklukan singapura, pukul tujuh tepat kami
menyantap sarapan kami. sesudah itu kami berangkat ke kantor, polisi
menetapkan kami tidak bersalah. Sesudah itu kami di izinkan pulang, saya
akan mandi. Sementara itu anda boleh membaca-baca di ruang ini, kalian

boleh melihat-lihat dulu pemandangan alam di sini, sementara itu kami akan
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mengurus penginapan kalian, ayahnya meninggal akibat kecelakaan lalu
lintas. Sejak itu dia hanya tinggal bersama ibunya, dan sebuah pasar swalayan
berdiri tidak jauh dari tempat tinggalnya. Sejak itu tokonya menjadi sepi
pembeli.

Pencuri naas itu dipukuli orang banyak sampai mukanya babak belur, dia
harus berlari mengejar waktu, hingga nafasnya tersengal-sengal, dan saya
banyak mengeluarkan uang untuk keperluan itu sehingga tabungan saya
ludes.

Dimakannya nasi itu dengan lahap seperti orang tiga hari belum makan,
dengan cepat dirampasnya tas perempuan itu sebagai elang menyambar anak
ayam, kagetnya bukan main laksana mendengar suara guruh di siang bolong,
dan gaduh dan ramainya mereka bukan kepalang seumpama anak ayam

kehilangan induk.
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Lampiran 11
Data-data konjungsi bahasa Thailand

Data 1l

1. way, we, Ay, 67, vin, wil, ula, e, Ay, dan waa.

2. Luue, anry, dan wiue.

3. fowidn, AvacnglsAd, GeatnelsAaniu, vinan, wszaiiy, vinlidy, dan
LU,

4. @%u..Ausade, la..A, wa..d, win..A, dw..A, W...uay, dan W
atfy...59

Data 2

1. mfufivihu Wufinn wadvinu dufien wfaderiu duden etuwad Hud
an.

2. wafiolhu F9Au Afudeiinu SeAur ladetnu SeAudnd Soriuuad
9AuI

3. wieHludaduinidn wag la windlddaduingdn du la wiesly
dafunfidn (a Uat wa'lal uazdug

4. dawavinaung WodudHuaIAY wazuadly Suilfing gunfuan oAUt
lWUARAALIAY WaLishan mlvinnate eaasAudlilvizns ezasaud
Liliasniiiay

5. awBauAn asauia daslviwang lunnaldwiavaalid anwsAd alsaan
Advnafia tanvinluseniawdose

6. wadA'la tefAle Suraurioiiy Boufls wud'ls Suatinviodadatine

7. annafazvag weAanugulild asnazlyl wa'ld'lile asnagly we

Fuenin WL aundvasnnazld  wedneuniiviinanoanly  de

agnnagll A1Ule nnaglaly Wudnuanad ndnaglduau Aderiviu
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augnawzAuasiiuiy  auaawsziAuatmsiiuie  auanasae
Auamsiiluie ausasianAuavnsiudr auenamagIAuainisiilu
Wi

nBaussiandavitednany wdausiiieAdednaiy

wasnduy iFulY avfudulily wwanang Wisuly wzaviudulyly
samn2NSU Y wzasiuduselaly wwamnzulviduly Suselitly
tsaunnyTvduly Suleluld wsanandlvaduld duraeluly dsa’lilsdu
Ald drwasalddudly dauiaisalddualy deataily Sudlily dh
Taduan dJudvazld ddulunn SuAluld diianazsa 1l iwle wna
Asraaugatdanau duduinsaaslyaduldyle Sudazil

(89) witsaazasalydull wadudldlile naauatunisda Liulsisa
lilsau naauaiuniivda uananaisa'lu'ldau
wsaamnladeiivialiacnle wwaamaladuluu uguiadn uaude
wia'liAanu1vinou uawds viafagiudanunvinou wauds faviud
aNN1YiNIIL atnnarvinudl viavinouiuAls aula

N Tnsss AT wnwsedeaiumiiawfasvihdy autiuAuacng
Auamnasnnuiluily

Aufadavaanifiumeldwsandu aunddeluniesav frudnaunislinie
saaus 3o apdlumafiunisifodu dhatindaulbilaigiusinluns
fufiuonusie afld  a1analann...Amaufianudidaunaus lltas..
Snisensnile Mdaduningaddunindalaiiu

Jupunniuil menazdadoaudunausau aalsAd (ad19'lsfanu) 1

AHIVANaaIAUAULNG
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